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3.1, Kecetakaan Kerja
Keeelakaan ke adalah suata keeelabaan vang tegadt ketike proses
g AR . }
pekerpaan konstruks berlangsung. vang mengakibathan herugran bak oleh

pekerja maupun kon'raktor. (Bennett Stlalahi, 1995)

3.2, Cara Terjadinva Kecelakaan
Menurut Hendra, 1994 kecelakaan Kerja pada provek konstruks; dapat
terjadi dalam berbagai cara antara lain -
a. Melalur runtuhnya dinding, bagian fisik bangunan, tumpukan material,
tertimbun tanah.
b. Melalui roboh dan terbaliknya tangga, perancah. papan injakan, balok.
¢. Kejatuhan benda. peralatan. bagian dari material pekerjaan,

d. Melalui jatuhnya pekerja dari tangea. papan impakan, perancah

(¢4}

Terjadinya selama pemuatan, pembongkaran, mengangkat dan a:mbavva
barang.

f. Dalam perjalanan kendaraan.

Dalam operasi angkutan rel

g

h. Pada power plant dan mesin tranmis; dava.
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hngl;ungzmnya SN cara-carg melakukan pekerjaan. Keselamatan Kerja
bersasaran segala tempat Kerja baik darat, di dalam tanah, d Permukaan air, ¢
dalam ajr maupun di udarg 'I‘cmpm-[cmpm Kerja demikiay tersebar padn seeenap
Kegiatan ckonomi, Seperti pertanian, industri, pertambangan, Perhubungan.
pekerjaan Umum. jasa dan lain-Tain, Keselamatan kerja mencakup SCECNAD Proses
produksi dan distribusi bajk barang maupun jasa. Salah Satu aspek Penting sasaran
Keselamatan kerja, mengingat resiko bahayanya adalah penerapan ehnolog;
terutama teknolog; vang lehih maju dan Mutakhir, Keselamatan Kera adalah untok
SEMua orang vang bekerja, Keselamagan Kerja adalah dari oleh. dgan UNTUR et
tenaga kerja sertq orang lainnva dan Juga masvarakat ym umnvg.
Beberapa haj yang harys diperhatikan datam keselamata, kerja adalal
sebagai beriyy - (Paola Marta, 1997)
L Keselamagan Kerja dalam hubunganmu dengan  Kondig; dan situgsi o
Indonesia adalah sarang Uama  ungyk pencegahan kccc!ukzmn, cacit dan

Kematian akipa Keeelakaan Kerja.

20 Keselamatan kerja dalam lmbungmmyu dengan perlindungan enagy kerja
adalah sary Segi penting dari perlindungan ttnaga kerja,
3o Keselamaan kerja dalam }1Lil)t1xigzif1xwzi dengan pentngkatan Procuks: dan

produkvisitag adalah dengan melaksanakan Keselamatay, Kerja Yeng sebaik.
biiknva akan membawa iklim Kcamanan dap Ketenagan Ferja schingea sangat
membanty hubungan kenaga kerja dan nmna‘jcmcn'J\'onlrakmr Mang morupakan

landasan kyat bagi tereiptanya kel “aran produksi




1. Pada mesin vang sedang bekerja.

J. rada pemindahan dan pengangkatan alat-alat untuk konstruksi
K. Pada pengelasan dan pemotongan.

L Pada peralatan kompresor udara.

m. BSerhubungan dengan vang mudah terbakar. panas dan korosif

1. Berhubungan dengan gas vang berbahava.

0. Selama penghancuran (blasting) dengan ledakan.

p.  Ketika menggunakan peralatan tangan.

<

—~

|- Berhubungan dengan talu-lintas disekitar lokasi provek.

=

Pada perjalanan dari dan kelokasi provek.

Lebih lanjut diuraikan beberapa macam kecelakaan kerja vang terjadi pada
pekerjaan sipil/konstruksi bangunan antara lain - (1endra, 1994
a- Fuka Karena menginjak benda tjam, misalnva paku. potongan bese atau bes

tulangan vang mencuat.

—

0. Tanah longsor, keadaan ini bisa tegjadi bila kemiringan ealian torl -y besar

dan tanah berupa material lepas. Melakukan penggalian dimusisa hujan.

Penumpukan material imbunan vang tinggi

oo

¢. Terkena jatuhan benda dari lempat vang tinggi. apabila pekerjaan diketimggian

o0 &

dan dipermukaan dilakukan secara bersamaan, maka bahava terkens Jatuhan

benda sangat tinggi.,

d. Tenggelam, biasanva untuk pekesjaan dilepas pantai

-

Keeelakaan sewaktu menjalankan peralatan, misalova jart terpotong sant

memotong besi.




f. Jatuh dari tempat vang tinggi, kecelakaan mi tergolong kecele Kaan kerja vang
sering terjadn dan berakibat fatal (cacat scumur hidup ataw mau),
g Tersengat arus listrik, kecclakaan jenis i termasuk keeclakann vang

mematikan.
h. Kcehabisan oksigen saat bekerja ditempat yang dalam.
i Menghirup debu, serbuk gergajian. serbuk best. was-gas beracu,
Jo Terkena ledakan dari tabung gas vang digunakan untuk pengelasan,

k. Terbakar. biasanva pekerja sering membuang puntung rokok. merokok

ditempat sembarangan hinge 1 menimbulkan kebakaran.

3.3. Penyebab Kecelakaan Kerja

Upaya untul mencart penyebab keeelakaan disebut anadisis Kecelakaan
Analisis i dilakukan dengan mengadakan penvelidikan atau pe neriksaan
terhadap peristiwa kecelakaan, atau bisa juga mengidentifikasikan fal tor-faktor

penyebab terjadinya keecelakaan kerja.

3.3.1. Faktor Umur

Umum mengetahui bahwa beberapa kapasitas fisik. seperti penglihatan,
pendengaran, dan kecepatan reaksi. menurun sesudah usia 35 tah.n ctau lebih,
Sebaliknya mercka pada usia ini mungkin lebih  berhati-hati, lebih dapat
dipercava. dan Iebih menyadari akan bahava dari pada tenaga kerja muada usia.
Scbaliknya pada usia muda dengan kondisi fisik vang masith kuat, merceka

cenderung terforsir dalam melakukan pekerjaan, mercka sangal bersemangat




dalam menvelesaikan pekerjaanva. schingea serimgkall kurang mongindahkan
Kesciamatan kerja, dengan demikian usia muda paling banyvak mengalami resiko

terjadimya keeelakaan kerja. (Sumamur K. 1989)

3.3.2. Faktor Pengalaman Kerja

Pengalaman untuk kewaspadaan terhadap keeelakaan kerja berrambah baik
sesunl dengan bertambahnya usia, masa kerja diperusahaan, dan lamanva kerja di
tempat kerja vang bersangkutan. Tenaga kerja baru biasanva belum mengetahun
secara mendalam tentang seluk beluk pekerjaan dan keselamatannva  Sclain itu,
mereka sering mementingkan dahulu selesainva sejumiah pekerjaan terteatu vang
diberikan kepada mereka, sehingea keselamatan tidak mendapatkan perhatian.

(Suma mur P.K, 1989)

3.3.3. Faktor Peralatan Kerja

Dalam  banvak pekerjaan,  kegiatan-kegiatan  dilaksanakan dengan
menggunakan alat bantu, vang dimaksud dengan alat bantu disini adalah alat vang
digunakan untuk membantu menvelesaikan suatu pekerjaan. Adasun contoh
peralatan kerja vang biasa kita jumpai adalah sebagai berikut -
a. Tangea.
b. Perancah.

¢. Alat-alat kerja dan perlengkapannva,

d. Peralatan lain yang belum termasuk klasifikasi tersebui,




Koeelakaan kerja dismi dapat disebabkan olch peralatan tersebut. misalnva
dengan tidak tersedianva peralatan tersebut saat kita bekerja, tidak cukupnva
pengujian atau Kelavakan daripada peralatan Rerja tersebut. (Suma'mur Pk,

1989)

3.3.4. Faktor Kelelahan Fisik Pekerja

Kadang-kadang kecelakaan  akibat Kerja diperfuas ruang Engkupnya.
Sehingga meliputi juga kecelakaan kerja yang disebabkan karena kele! han dalam
bekerja, ini sangat mempengaruhi terhadap kemungkinan terjadinva kecelakaan
herja, disine jarak ccmpat tinggal ke lokasi Kerpa, sebagar salah sati penvebab
terjadinva kelelahan fisik pada pekerja. schingga semakin jauh jarak vang
ditempuh ke Jokasi kerja maka Kelelahan yang ditimbulkan jugs semiakin besar
dan kemungkinan terjadinva kecelakaan Kerja juga besar. (Wonargo Martowirono.

1993)

3.3.5. Faktor Pendidikan

Masig-masing tenaga werja mempunyvai dayva tangkap dan kemmmpuoan
vang berbeda-beda dalam menvelesatkan masalah vang dihadapi calam bekerja.
Disini Tatar belakang tingkat pendidikan mempunyal peran vang penting dalam
menyelesaikan masalah. dimana tenaga kerja vang mempunvai tingkat pendidikan
lebih tinggi,  lebih - menggunakan akalnva  dalam  menvelesaikan masalah,
schaliknya tenaga kerja yvang mempunyai tingkat pendidikan rendah. cendervng

&

tebih menggunakan tenaganya dulu daripada akalnya. schingga menziptikan suati




pekerjaan  vang cenderung beresiko terjadinva keeelakaan kerja, cWonargo

Martowirono, 1993)

3.3.6. Faktor Upah Kkerja

Latar belakang ckonomi mempunvai sangkut paut terhadap terjadinva
kecelakaan kerja. Penghasilan pekerja atau upah pekerja mempengarihi te jadinya
keeelakaan kerja. Karena dengan upah yang  cukup  maka meicka akan
menyelesitkan pekerjaannya denean batk . sebaliknva denpan upan rendah maka
tenaga kerja cenderung tidak bersemangat dan banvak bergurau Galam bekerja,
schingga akibat perbuatan tersebut resiko terjadinya kecelakaan kerza menjadi

besar, (Suma mur PR, 1989)

3.3.7. Faktor Tempat Kerja
Tempat Kerja adalah ruangan atau lapangan, tertutup zlau terbuka,
bergerak atau tetap. vang menjadi tempat tenaga Kerja bekerja atau vang sering
ditnasukl tenaga kerja. Adapun tempat kerja vang digunakan sasaran-sasaran
utama kesclamatan kerja, karena sering terjadinya kecelakaan adalah - (Suma mur
P.K. 1989)
a. Dikerjakan  pembangunan,  perbaikan,  perawatan.  pembersiban atau
pembongharan rumah. gedung atau bangunan lainnva termasitk bangunan
pengairan, saluran atau terowongan  dibawah tanah dan sebagainva atau

dilakukan pekerjaan persiapan.
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b. Dilakukan pekerjaan vang mengandung bahava tertimbun tanah. keyanhan,
terkena pelantingan benda, terjatuh atau terperosok. hanyut atau rer, clanting.

¢ Dilakukan pekerjaan-pekerjaan Tain vang berbahava.

3.3.8. Faktor Bangunan Bertingkat Banyak

Pada proyek bangunan konstruksi semakin tinggi tmekar gedung vang
dikerjakan. maka semakin jauh jarak vang dibutuhkan untuk membawa atau
mensuplar - bahan-material. peralatan Kerpao dil vang diburahkan untuk
kelangsungan pekerjaan lantai diatasnya. oleh sebab it dapat diasunmsikan behwa

sennakin tinggr inghat gedung maka kemunghinan terjadinya Leeclikaan hera

semakin besar (Suma mu K 1989)

3.3.9. Faktor Perilaku Pekerja

Dari penyelidikan-penyelidikan, terbukti bahwa faktor manusia merupakan
penyebab tertinggi terjadinya  kecelakaan  kerja. karcna berdasarsan hasil
penclivan - bahwa 80-85% kecelakaan discbabkan oleh Kelalaian atan kesaluhan
manusia. Bahkan ada suatu pendapat mengatakan bahwa fangsung atau tdak
langsung semua kecelakaan adalah disebabkan oleh pertlaku nmiant sianya ity
sendirt. Adapun contoh perilaku pekerja vang sering kita jumpai dilapangan
adalah : (Taurus Hermanto, 1997)
a. Tindakan vang tidak bertangeung jawab.
b. Melakukan pekerjaan yang bukan wewenangnva.

c. Perttaku sembrono,
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3.3.10. Fasilitas Kesclamatan Kerja

Tidak tersedianva fasilitas kesclamatan kerja juga merupakan salah sebab
terjadinya kecelakaan kerja. banyak kita menjumpai suaiu tempat kerje dimana
pekerjanya tidak dilengkapi fasilitas keselamatan kerja, dan apabila keadaan ini
berlangsung terus-mencerus maka keselamatan pekerja akan terancam. Adapun
salah satu bentuk fasilitas keselamatan kerja adalah scbhacar berikuat © (Suma mur

P K. TURY)

Q. Sarung tangan

Y. Nepatu peneaman

¢ Helm pengaman,
d. Alat-alat perlindungan dirt fainnya.

3.4, Kerugian Akibat Kecelakaan Kerja
Keeelakaan Kerja - bukanlah keadaan vang  dapat diangpap sepele.

Kecelakaan kerja jelas sangat merugikan dan mengurangi clisicns porusabaan
disamping menghambat pertumbuhan perusahaan. Setiap kali keeelakaan erjadi
maka karvawan, pimprian perusahaan dan negara akan dirugikon, Sinzkatnva
semua pthak akan dirugikan karena adanva kecelakaan - {Napiufu, 1629)
I Kerugian terhadap karvawan antara lain -

a Menderita rasa sakit. @axut dan menderita

b Cacat tubuh

¢ Tidak mampu bekerja vang sama

d Menderita gangguan jiwa




(OS]

¢ Kehtlangan nalkah dan masa depan

[ Tidak dapat menikmat kehidupan vang lavak

Nerugian terhadap primpinan perusahaan antara lan

a  Kehilangan pendapatan kerja atau waktu kerja

b Kuahitas dan kuantitas kerja menurun

¢ Bertambahnya keja lembur (karena untuk penggantian waktu kerja vang
hilang)

G Perbatkan dan pemindahan mesin-mesin alat Kerja lainnya

¢ Rehtlangan waktu kerja o bagi Karvawan atau staf” fainnv iy untuk
penvelidikan kecelakaan, membantu Karyawan yang menderita kecelakaan,
melihat, dan menonton kecelakaan

£ Penempatan dan laihan terhadap Karvawan vang menderita keeelakaan

(setelah sembuhy untik pekerjaan vang baru

3

Pengobatan

o

(r

b Asuransi atau kopensasi bagi penderita kecelakaan

1 Kehilangan  Kepercayaan dari karvawan lainnya, lingkungan  dan
sebagainya.

Kerugian terhadap keluarga karvawan (vang mendapatkan kecelakaan)

a Tidak ada yang mencari nafkah lagi

b Larangan-larangan atau pembatasan ruang gerak

¢ Kehilangan kasih kayang




4. Kerugian terhadap bangsa dan negara,

a  Kchilangan tehaga kerja vang teramptl untuk menyokorg  ckonomi
nastonal

b Kekurangan tenaga Kerja yang terampil, sehingga perly tenaga asig untuk
mengisinya,

v Dengan adanva pengumuman-pengumuman tentang keeelakaan kerja,
maka ada kemungkinan generast muda memilih, karir jenis pekerjaan
bidang tertentu,

Jadi secara garis besar ada S jenis vang menyebabkan kecelakaa Kerja yaitu:
(Suma’mur P.K, 1989)

a  Kerusakan

b Kekacauan oreanisasi

¢ Kelelahan dan kesedihan

d Kelainan dan cacat

Kematian

¢

3.5, Jenis Kecelakaan Kerja

Pada tahun 1952110 menvelenggarakan konfrensi ahl stutistik pekerya
internasional ke-10. Konfrensi tersebut mengusulkan untuk melakuk studi
tentang keadaan lingkungan discputar kecelakaan kerja dalam indus dan juga
berlaku pekenaan konstruksi Jenis-jenis keeelakaan kerja tersebut nrenarut 1.0

scharusnya diklaritikasikan berdasar jenis Kecelakaan, benda perantara, (enis dan
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lokast Tuka-luka. Sclanjuinva Klasisikasi kecelakaan kerja berdasarkar standart
IO tersebut dijelaskan sebagai berikut -
I Klasifikasi kecelakaan berdasarkan jenis Keeelakaannva
a  Orang jatuh
b Tertimpa benda jatuh
¢ Tersentuh/terpukul benda tak bergerak
dTerjepit diantara dua benda
¢ Gerakan vang dipaksakan

[ Tersengat arus histrik

¢ Terkena suhu cksterm
h Terkena bahan-bahan berbahaya vang mengandung radiasi
i Lain-lain kecelakaan vang tidak termasuk solongan i

2 Klasif*kasi keeelakaan kerja menurut benda
a  Mesin
b Alat pengangkat dan sarana angkutan
¢ Peralatan lainnya (instalasi listrik. dapur oven, tangga, perancal)

d  Material, bahan dan radiasi

¢ Lingkungan kerja (di dalam/di luar lokasi)
I Lam-lain

J

3 Klasifikasi keeelakaan berdasarkan jenis Tuka-luka
a  Frakturretak
b Dislokasi

¢ Terkilir




i

mn

]

Klasifikasi kecelakaan kerja menurut lokasi luka

b

d

.

<

(f

ey

Geear otak dan fuka dalam lainnva
Amputast dan cnukleasi
L.uka-Tuka Tuar

Memar dan remuk
Cedera lamnva
Terbakar

Keracunan

Pengaruh cuaca

Sesak nafas

Akibat arus listrik
Akibat radiasi

Luka majemuk berlainan

Lain-lain luka

Kepala

Leher

Badan

Tangan

Kaki

Lokast majemuk
Luka umum

Luka-luka Jainnya




3.6.

d.

[¢%

us

Pencegahan Kecelakaan Kerja

Kecelakaan akibat kerja dapat dicegah dengan (ILO. 1989) -
Peraturan perundangan. vaitu ketentuan-ketentuan vang diwajibkan mengenai
kondisi-kondisi kerja pada umumnya, perencanaan Konstruksi, perawatan dan
pemchiharaan, peneavwasan dan cara kerja peralatan industric tugas-tugas
pengusaha dan buruh. lathan supervisi medis, pertolongan pertama dan
pemertksaan keschatan.
Standarisasi, vaitu penctapan-penctapan standar-standar resmi dan tidak resmi.

misalnva o omengenai konstruksi vang memenuht persvaratan kesclamatan

Jenis-jenis peralatan tertentu, praktek-prakick kesclamatan dan higiene umum

atau alat-alat perbindungan diri.

Pengawasan,  vaitu  usaha-usala  pengawasan agar - Ketentuan-ketentuan
perundang-undangan dipatuhi,

Penclitian tekmik vang mehiputi sifat dan ciri bahan-bahan vang befahava,
penvelidikan tentang pagar pengaman. pengurian alat-alat perfindungan diri
sepert topi (helm) pengaman, masker. kacamata dan scbaganiva,

Riset medis. terutama meliputi penelitian tentang clek-cfek fistologis dan
patologis faktor-faktor lingkungan dan teknologr serta kondisi-kondisi fisik
vang menyvebabkan kecelakaan.

Riset psikologis, vaitu penyelidikan tentang pola-pola kepiwaan  yang
menvebabkan kecelakaan.

Riseo statistik, untuk  mengetahui Jemis-jenis  kecelakaan  vang  terjadi

banyaknya, siap saja, dalam pekerjaan apa dan apa sebabnva.




h. Pendidikan meliputi pengajaran subvek keselamatan sebagai mata ajaran
dalam akdemi teknik.

(. Pelatthan yaitu praktek latihan, Khususnva bagi tenaga kerja baru dalam hat
Keselamatan kerja

1. Memotivasi vaitu dengan melakukan penvutuhan dan pendekatan lain untuk
menimbulkan sikap untuk selamat

K. Asuranst vaitu insentif finansial untuk meningkatkan pencegahan keedlakaan

I Usaha-usaha kesclamatan pada tingkat perusahaan vang merupakar, ukuran
ctama clekuf tidaknya pencrapan kesclamatan kerja

Jelaslah bahwa pencegahan keeelakaan akibat kerja diperfukan kerjasama
ancha keahlian dan profesi seperti pembuat undang-undang, pegawai nemerintah,
ahli-ahli teknik, dokter. ahli ilmu Jwa. ahli statistik, guru-gury, porzusaha dan

buruh.

3.7. Perundang-undangan Dalam Keselamatan Kerja

Undang-Undang Dasar 1945 mengisvaratkan hak setiap warga nevara atas
pekerjaan dan penghasiian vang layvak bagi kemanusiaan. Dan pekerjean baru
memenuhi kelayakan bagi kemanusiaan, apabila kesclamatan tenaga kerja sebagai
pelaksananya terjamin. Kematian, cacat, cidera, penyakit, dan lain-lain sebagai
akinat kecelakaan dalam melakukan pekerjaan bertentangan  dengan dasar
kemanusiaan, maka dari itu atas dasar landasan UUD 1945 Iahir undang-undang
dan  Ketentuan-ketentuan pelaksanaannva dalam  keselamatan kerja, diantara

ketentuan-ketentuan tersebut adalah scbagai berikut




1.

to

G

3.8.

Undang-Undang No. 14 Tahun 1969 (Ketentuan Pokok Tenaga Kerja)

a.

Tiap tenaga Kerja berhak mendapat perlindungan atas keselamatannva
(pasal 9).

Pemerintah membina norma-norma keselamatan kerja (pasal 10, avat a).
Pemerintah mengatur penvelenggaraan pertangeungan sostal dan bantuan

sosial tenaga kerja.

Undang-Undang No. 1 'Tahun 1970 Tentang Kesclamatan K orja

da.

b.

o

«

Istifah-istilah yang dipakar dalam undang-undang Keselamatan Kerja dan
pengertiannva (pasal 1),

Mengenai ruang lingkup atau tempat kerja Undang-undang Keselamatan
kerja (pasal 2).
Mengenai  syarat-svarat  keselamatan Kerja  berdasarkan  peraturan-
perundangan (pasal 3 dan 4).

Pengawasan Undang-undang Keselamatan kerja (pasal 5,6, 7 dan 3).

Susunan pengaturan Panitia Kesclamatan dan Keschatan Kerje pasal 10),

Kewapiban memasuki tempat kerja (pasal 13).

Undang-Undang Kecelakaan (1947-195 1)

Berisi tentang penggantian kerugian kepada buruh yang mendapat kecelakaan

atau penvakit akibat kerja.

Program SPSS ( Statistical Product and Service Solutions)

Sclain menerapkan manajemen modern, perusahaan juga harus menvadari

pentingnyva peran informasi vang cepat dan tepat khususnva dalam membantu
Pkl R bl .
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pihak manajemen mengambil berbagar keputusan penting. Beberapa software
vang dirasa bermanfaat adalah program komputer SPSS untuk merabantu para
manajer mengolah data statistik vang dinginkan. Dengan adanva program
tersebut dan data vang (elah di-input, pihak manajemen sckarang  tinggal
mengolah data yang ada untuk berbagai keperluan vang spestik veng dulu tidak
dapat duselesaikan sccara manual, sckarang bisa dikerjakan cepat dengan program
statistik.

Pada prinsipnya komputer statistik bisa diartikan scbuah kegiatan untuk - (Stnggih
Santoso. 2000)

a. Mengumpulkan data.

b. Meringkas/menvajikan data,

(e

Menganalisa data dengan metodologi tertentu.

d. Menginterprestasi hasil analisis tersebut.

3.9.  Kendall’s Concordance Analysis

Metode  konkordasi  kendall’s  ini diperkenalkan pertama bali oleh
Kendall’s, Babington dan Walls pada tahun 1993, Metode konkorcasi Kendall’s
int merupakan metode non parametik yang digunakan untuk mencnt: kan apakah
pasangan-pasangan rangking menunjukkan suatu pola vang mengindisasikan
bahwa orang-orang vang memberi rangking cocok apa tidak. Dalam peiny usunan
pengujian Konkordasi pada tingkat signtficance, dapat diartikan bahwa svatu pola
vang mengindikasikan suatu kecenderungan OTaNZ-Orang vang menvatu, vl suaty

tingkat yang significance.




()
I

Nocetisien kKonkordanst Kendall” W menvatahan tngkat asosiast antara k
variabel vang diakur dalam ranghing. semakm tiggi harga W dapat diartikan
bahv.a pemberian ranghing meneraphan standar vang pada hakcekatnya semakin
sama. - Sedangkan  dart taral’ sigmficance,  semakin tinggr kecocokan atau

kesclarasan antara para responden. daripada kecocokar vang hanva kebetulan

semata. (Harvono Subiakto. 1997)

3100 Korelasi Spearman’s rho

Korelasi atau asosiasi disini adalah untuk mencari hubungan variabel-
variabel vang diminat. Disini akan disoroti dua aspek untuk analisis korelasi,
vartu apakah data sampel vang ada menvediakan bukti cukup bahwa ady kaitan
antara variabel-variabel dalam populasi atau sampel, dan vang Kkedua adalah

mengetahur seberapa besar hubungan antar variabel tersebut,

Dalam pembahasan ini kita menggunakan korelasi Spearman’s rho karena
korelasi ini [ebih mengukur keeratan hubungan antara periaghat-yeringkat
dibanding hasil pengamatan itu sendiri. Perhitungan Korelasi ini diguna<an untuk
menghitung koefisicn korelasi pada data ordinal (data yang diperoleh dengan cara
kategorisasi atau klasifikasi, tetapi diantara data tersebut terdapat hubungan
misalnya sangat setuju, setuju, tidak setuju, sangat tidak setuju) teimasuk dalam
jenis date ordinal dan penggunaan asosiasinva adalah statistik non parametik.

Sedangkan untuk penafsiran angka korelasi disini akan dibagr menjadi dua

hal vaitu (Singgih Santoso. 2000) -
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a. Besar penatsiran angka Korelast dikategorikan menjadi 3 bagian vaitn sebaga
berikut
1o =090~ 1,00 : korclasi sangat tinggi

2. r=0.70 -0.90  korelasi ting

eyl

30 r=040-0.70 : korelasi sedang

4. = 020 - 040 - korelast rendah

(4]

r=0,00-0.20 : korelasi kecil
b. Tanda korelasi juga berpengaruh terhadap penafsivan hasil. Tandua — (negatif)

pada output menunjukkan adanva arah vang berlawanan, sedangkan tanda

- (positif) menunjukkan arah yang sama.

3.11.  Nilai Kepercayaan (Signifikansi)

Untuk uji kepercavaan ada dua pilihan vang dipakai vaitn tingkat
kepercayaan (3%) output ada tanca * atau signifikan, dan tingkat weoereavaan
(1%) output ada tanda ** atau sangat signifikan. nada penclitian ini ki
menggunakan uji tingkat kepercayaan keduanva, yaitu 5% vang mempunvai taral

kepercayaan 95%. dan 1% vang mempunvai taraf” kepercavaan 9946, (Sutrisno

Haci, 1981)




